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Paper ini menyajikan strategi peningkatan kompetensi pustakawan akademik dan perannya 

sebagai ‗blended librarian‘ dalam produksi pengetahuan pada era keilmuan digital. Tugas utama 

suatu perguruan tinggi adalah menghasilkan temuan, inovasi, dan pengetahuan baru, dan 

karenanya segenap masyarakat kampus harus dapat bekerjasama dan terlibat dalam pelaksanaan 

tugas tersebut, termasuk pustakawan. Pustakawan akademik harus mampu berpartisipasi aktif 

dan berkolaborasi dan berbaur (blended) dengan para dosen dan peneliti kampus dalam berbagai 

kegiatan akademik. Paper ini ditulis berdasarkan studi yang telah dilakukan dengan 

menggunakan metode survey yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara online 

terhadap 50 pustakawan di lingkungan PTKIN.  Hasil studi menemukan bahwa menjadi blended 

librarian merupakan tantangan bagi pustakawan di lingkungan PTKIN. Oleh karena itu 

diperlukan strategi pengembangan kompetensi pustakawan PTKIN agar dapat berperan dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya sebagai blended librarian dalam produksi pengetahuan.Tiga 

kompetensi utama yang perlu dikembangkan adalah kompetensi professional di bidang 

perpustakaan, kompetensi pedagogik, dan kompetensi teknologi informasi, terutama dalam 

mendukung kegiatan keilmuan di universitas.   

 

Kata kunci: Blended librarian, riset universitas, keilmuan digital, perpustakaan akademik, 

kompetensi pustakawan akademik, produksi pengetahuan 

This paper presents a strategy for increasing the competence of academic librarians and their role 

as 'blended librarian' in the production of knowledge in the digital scientific era. The main task of 

a college is to produce new findings, innovations, and knowledge, and therefore all campus 

communities must be able to cooperate and be involved in carrying out these tasks, including 

librarians. Academic librarians must be able to actively participate and collaborate and blend 

(blended) with lecturers and campus researchers in various academic activities. This paper is 

written based on studies that have been carried out using survey methods conducted by 

distributing questionnaires online to 50 librarians within PTKIN. The study found that blended 

librarian is a challenge for librarians within PTKIN. Therefore a competency development 

strategy for PTKIN librarians is needed to play a role in carrying out their duties as a blended 

librarian in knowledge production. The three main competencies that need to be developed are 

professional competence in the field of libraries, pedagogical competencies, and information 

technology competencies, especially in supporting scientific activities in university. 

 

Keywords: Blended librarian, university research, digital science, academic library, academic 

librarian competence, knowledge production 

mailto:ulfah.andayani@uinjkt.ac.id


Al-Maktabah Vol.17, Desember 2018 

 

14 

 

A. PENDAHULUAN 

 

Dalam satu dasawarsa terakhir, topik 

tentang ‗blended librarian‘ telah menjadi 

bahan diskusi di kalangan pustakawan 

dan pemerhati perpustakaan akademik. 

Ada beberapa alasan yang me-

latarbelakangi mengapa isu ini menjadi 

bahan yang menarik untuk 

diperbincangkan. Dibanding dengan jenis 

perpustakaan lainya, perubahan-

perubahan paradigma dalam pengelolaan 

perpustakaan akademik cenderung lebih 

dinamis. Dinamika ini terjadi salah 

satunya diakibatkan oleh perubahan yang 

terjadi di lingkungan pembelajaran pada 

system pendidikan tinggi. Tingkat 

kompetitif yang tinggi di antara 

perguruan tinggi, baik pada tingkat lokal, 

nasional, regional, dan internasional telah 

memicu perguruan-perguruan tinggi di 

dunia untuk selalu meningkatkan kualitas 

system penyelenggaraan pendidikan.  

Menurut de Lima (2017), salah satu isu 

strategis berkaitan dengan peran 

pustakawan akademik sebagai ‗blended 

librarian‘ atau ‗pustakawan bauran‘ 

adalah adanya perubahan system 

penyelenggaraan pendidikan yang di-

dasarkan atas pemanfaatan produk-

produk dan inovasi teknologi untuk 

keperluan pembelajaran. Integrasi tek-

nologi dalam system pendidikan di 

perguruan tinggi telah menuntut 

komponen-komponen pendidikan yang 

terlibat seperti dosen, staf IT, dan 

pustakawan untuk berkolaborasi dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan akademik lainya. Munculnya 

‗blended librarian‘ di perpustakaan 

akademik merupakan respon atas 

perubahan tersebut.  

Perubahan yang terjadi dalam system 

pembelajaran dan pendidikan di per-

guruan tinggi menuntut adanya reposisi 

peran pustakawan sebagai mitra 

akademik. Pustakawan tidak hanya 

menjadi ‗supporting system‘ tetapi juga 

menjadi ‗academic collaborator‘ dalam 

berbagai kegiatan keilmuan perguruan 

tinggi. Blended librarian setidaknya 

menggambarkan bagaimana pustakawan 

akademik berbaur dengan para akademisi 

dalam keilmuan di perguruan tinggi.  

Di Indonesia, peran dan tugas-tugas 

pustakawan akademik sebagai blended 

librarian belum terdefinisikan dengan 

jelas. Apa dan bagaimana pustakawan 

akademik berbaur dengan para akademisi 

universitas dalam kegiatan keilmuan? 

Tulisan-tulisan dan kajian-kajian tentang 

blended librarian masih sangat jarang 

ditemukan. Berdasarkan hal tersebut 

kajian tentang peran blended librarian 

dalam kegiatan keilmuan perguruan 

tinggi, terutama dalam produksi 

pengetahuan di era keilmuan digital.   

 

 

B. KAJIAN PUSTAKA 

1. Pengertian dan Peran Blended 

Librarian 

Gercina Ange de Lima (2017) 

mendefenisikan, blended librarian adalah 

seorang pustakawan akademik yang 

menggabungkan keahlian dan 

keterampilan pustakawan tradisional 

dengan keahlian teknologi informasi 

(keahlian tentang perangkat keras 

/perangkat lunak) dan kemampuan 

merancang pengajaran berbasis teknologi 

didalam proses pembelajaran dan 

pengajaran.Sedangkan dalam konteks 

peran, blended librarian adalah seorang 

manajer (manager), mediator (mediator) 

dan pendidik (educator). Ketiga peran ini 

harus mampu dilakukan oleh seorang 

pustakwan akademik yang berbaur 

dengan masyarakat Universitas di 

lingkungan akademik. Peran tradisional 

sebagai penyedia sumber informasi yang 

sekedar hanya sebagai perantara yang 

menyampaikan informasi bergeser 

menjadi peran yang lebih kompleks dan 

akademis yaitu pustakawan pendidik 

dengan mengintegrasikan kemampuan 
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teknologi didalam pengajaran sumber 

daya informasi. Hal serupa juga disam-

paikan oleh Bell & Shrank yang 

mengemukakan bahwa pustakawan 

bauran atau blended librarian harus 

mampu menggabungkan seperangkat 

keahlian kepustakawanan tradisional 

dengan keahlian teknologi (perangkat 

keras dan perangkat lunak) dan mampu 

berperan sebagai perancang pendidikaan 

(educational designer) yang mengapli-

kasikan kemampuan teknologi didalam 

proses pengajaran dan pembelajaran. 

Selain itu seorang pustakawan bauran 

harus mampu bekerjasama dengan para 

pengajar untuk mengetahui bahan ajar, 

metodologi pengajaran yang akan 

digunakan dan kurikulum pada mata 

kuliah yang akan ditawarkan. Joan 

Giescke (2010) menyebutkan seorang 

pustakawan bauran (blended librarian) 

karenanya harus menjadi bagian dari Tim 

Pengembangan system pengajaran.Dalam 

hal ini seorang pustakawan bauran 

(blended librarian) harus memiliki 

pengetahuan pedagogic yang mendukung 

penyusunan bahan ajar  

 2. Keilmuan Digital (Digital  

Scholarship) 

a. Pengertian Keilmuan Digital 

Peran pustakawan bauran atau blended 

librarian sebagaimana dijelaskan di atas 

sangat strategis dalam kegiatan keilmuan 

universitas, terutama dalam hal 

penggunaan teknologi informasi untuk 

mendukung kegiatan riset dan pengajaran 

atau digital scholarship. The Ohio State 

University (2016) mendefenisikan 

‗digital scholarship‘ atau keilmuan digital 

sebagai penelitian dan pengajaran yang 

dimungkinkan oleh teknologi digital. 

Pesatnya perkembangan teknologi 

menyebabkan wacana ilmiah (scholarly 

discourse) tidak hanya dibatasi oleh teks 

tercetak, berbagai format elektronik dan 

visualisasi informasi meretas masuk 

kedalam dunia pendidikan dan 

penerbitan. Informasi ilmiah berbasis 

digital ini kemudian memungkinkan 

bentuk-bentuk keilmuan terdistribusi 

secara luas, memuat data yang berlimpah 

dalam berbagai disiplin ilmu dan memuat 

hasil-hasil riset kolaboratif yang sangat 

penting bagi para ilmuan dalam 

melakukan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan menghasilkan riset-riset 

baru. Brogman (2011) mengatakan 

bahwa untuk menghasilkan keilmuan 

digital para ilmuan mulai melakukan 

penulisan atau membuat karya tulis (self-

authoring) dan merancang antarmuka 

(interfaces) untuk mengkomunikasikan 

dan menyampaikan karya-karyanya 

tersebut. Mengemas, menyajikan dan 

mendistribusikan keilmuan berbasis 

digital kemudian merupakan suatu 

pekerjaan yang tidak sederhana 

(kompleks), selain keterbatasan keahlian 

dalam bidang teknologi. Oleh karena itu 

sangat penting bagi para ilmuan 

bekerjasama dengan pihak-pihak lain 

dalam hal ini perpustakaan dan 

pustakawan dan Tim IT agar dapat 

membantu para ilmuan mengemas, 

menyajikan, mengakses dan men-

distribusikan sumber-sumber digital 

sebagai keilmuan digital (digital 

scholarship) yang mendukung kegiatan 

pengajaran, pembelajaran dan riset 

Universitas. 

b. Peran Pustakawan dalam era 

Keilmuan Digital 

Pustakawan dalam era keilmuan digital 

dituntut untuk mampu melaksanakan 

peran professional transformasional 

artinya mampu melaksanakan perubahan 

peran dari tugas-tugas teknis 

konvensional kepada pelayanan inovatif 

yang berorientasi kepada kemajuan 

teknologi. Pustakawan di era keilmuan 

digital harus mampu menciptakan 

layanan  berdaya saing  yang akan men-

jadikan perpustakaan sebagai pusat 

rujukan dalam berkegiatan riset. Melalui 
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peran peran tersebut maka pustakawan 

akan memperkuat perpustakaan secara 

Kelembagaan sebagai mitra riset bagi 

akademisi Universitas. Peran pustakawan 

dalam era keilmuan digital tersebut antara 

lain : 

1) Menyediakan konten digital 

secara berkelanjutan  

Penyediaan koleksi-koleksi digital baru 

harus terus menerus dilakukan karena 

publikasi ilmiah dan hasil riset 

Universitas berlimpah dan berkembang 

dengan pesat. Perpustakaan karenanya 

harus mengikuti perkembangan penerbit-

an secara cepat agar dapat mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

2) Mengembangkan layanan yang 

mendukung kegiatan penelitian, 

pengajaran dan pembelajaran 

Bentuk layanan inovatif berbasis 

teknologi sangat diperlukan dalam 

mendukung kegiatan penelitian, peng-

ajaran dan pembelajaran. Layanan 

repository merupakan layanan yang 

medukung kegiatan riset melalui 

penyediaan data riset sivitas akademika 

yang dapat dijadikan rujukan dalam 

melakukan pengembangan penelitian 

dalam berbagai bidang subyek. Data riset 

tersebut sekalugus dapat mendukung 

kegiatan pengajaran dan pembelajaran 

bagi sivitas akademika Universitas 

3) Mengelola digital projects seperti 

penyusunan metadata, data 

curation, pengembangan layanan 

berbasis Web 

 Penyiapan temu kembali informasi untuk 

koleksi digital penting dilakukan sebagai 

sarana temu kembali untuk kemudahan 

dan efesiensi waktu dalam pencarian 

koleksi. Pengembangan layanan berbasis 

web adalah langkah strategis dalam 

mempromosikan sumber daya perpus-

takaan dan sebagai bentuk inovasi 

layanan unggul yang akan memperkuat 

peran perpustakaan. Selain itu pusta-

kawan juga dituntut untuk mengem-

bangkan layanan perpustakaan yang 

menjangkau layanan informasi secara 

luas.  

4)  Melakukan kerjasama atau 

berkolaborasi dengan Akademisi 

Universitas sebagai mitra riset 

yang akan mendukung penelitian, 

pengajaran dan pembelajaran 

Pustakawan akademik juga dituntut 

menjadi inisiator dalam penerapan 

teknologi dilingkungan Universitas 

dengan cara bekerjasama dengan 

masyarakat akademik di lingkungan 

Universitas, seperti Dosen TIM IT untuk 

keperluan riset, pengajaran dan pem-

belajaran, termasuk dalam publikasi 

karya-karya hasil penelitian, misalnya 

pelatihan penggunaan aplikasi 

manajemen sitasi (reference tools), 

aplikasi plagiarism checker, dan aplikasi 

system jurnal online (OJS).     

3. Kajian atau Tulisan tentang Blended 

Librarian 

Perkembangan teknologi yang 

begitu pesat berdampak luas kepada 

banyak perubahan dalam hal pemanfaatan 

perangkat teknologi untuk mencapai 

tujuan-tujuan tertentu. Pengajaran dan 

pembelajaran yang membaurkan kemam-

puan teknologi kemudian banyak 

digunakan sebagai penunjang keberha-

silan proses pengajaran dan pembela-

jaran. Ahmed Bandaria (2011) 

menjelaskan bahwa ICT dapat mem-

perkuat pembelajaran secara kuantitatif 

dan kualitatif. Lebih lanjut Flyyn & 

Campbell (2005) menjelaskan bahwa 

pembelajaran elektronik didasarkan 

kepada pengajaran yang rasional dan kuat 

, menyediakan umpan balik, interaksi dan 

akses kepada materi pelajaran dan 

memberikan manfaat dalam peningkatan 

kualitas pengajaran. Derasnya pengaruh 
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teknologi ini pada akhirnya telah 

memberi pengaruh yang signifikan dalam 

lingkungan akademik, yaitu penggunaan 

perangkat-perangkat teknologi untuk 

keperluan pengajaran dan pembelajaran 

maupun penyediaan sumber-sumber 

elektronik dan digital dalam mendukung 

keberhasilan pem-belajaran. Pemanfaatan 

media teknologi dalam pengajaran dan 

pembelajaran dan kecendrungan 

pengguna informasi meng-gunakan dan 

memanfaatkan teknologi baru di 

lingkungan akademik telah menuntut 

pustakawan berkeahlian tek-nologi yang 

mampu mengadaptasikan diri dengan 

kemajuan teknologi dan berperan sebagai 

pendidik yang mengajarkan pemanfaatan 

teknologi untuk keperluan pengajaran, 

pembeljaran dan penelitian. Situasi ini 

kemudian menuntut pustakawan untuk 

merubah peran dari pustakawan 

tradisional yang hanya mengenalkan 

sumber-sumber pembelajaran menjadi 

pustakawan bauran (blended librarian) 

yang mengenalkan penggunaan teknologi 

dan mengajarkan kemampuan teknologi 

kepada masyarakat universitas.  

Berdasarkan studi yang dilakukan 

terhadap berbagai literatur, ditemukan 

beberapa tulisan dan hasil-hasil studi 

yang membahas tentang blended 

librarian. Di antara tulisan dan hasil 

tersebut adalah sebagai berikut.   

Salah satu tulisan penting tentang 

blended librarian adalah ditulis oleh Bell 

& Shank (2004) yang berjudul 

―The blended librarian: A blueprint for 

redefining the teaching and learning role 

of academic librarians‖. Dalam 

tulisannya Bell & Shank menjelaskan 

bahwa blended librarian (pustakawan 

bauran) adalah peran baru dari 

pustakawan akademik sebagai 

professional yang memiliki kombinasi 

keterampilan dan pengetahuan yang 

mendorong akademisi Universitas 

menggunakan potensi teknologi dan 

menerapkan teknologi untuk peningkatan 

proses pengajaran dan pembelajaran. 

Selanjutnya dijelaskan bahwa blended 

librarian atau pustakawan bauran adalah 

pustakawan akademik yang meng-

gabungkan seperangkat keahlian tradisi-

onal kepustakawanan dengan keahlian 

perangkat keras/perangkat lunak, ke-

mampuan melakukan desain instruksional 

untuk mengaplikasikan kemampuan 

teknologi yang tepat dalam proses 

pengajaran dan pembelajaran 

Sheilla Corral (2010) menulis 

artikel yang berjudul ―Educating the 

academic librarian as a blended 

professional: a review and case study‖ 

yang dimuat di jurnal Library 

Management. Dalam penelitiannya 

dijelaskan bahwa terdapat kesetaraaan 

yang signifikan antara pendidikan 

professional dan praktek professional 

didalam meng-hadapi tantangan 

perubahan yang diakibatkan oleh 

penetrasi teknologi dan dalam 

melakukan ekspansi dalam rangka 

pemberian pemasaran informasi terkini. 

Diperlukan pendidik pro-fessional 

dalam menghadapi tuntutan perubahan 

dan memenuhi kebutuhan informasi 

dari masyarakat dan stakeholder yang 

berbeda. Temuan penelitian dari riset 

ini selanjutnya dijelaskan diperlukan 

dukungan pro-fessional praktisi 

(pustakawan akademik) yang akan 

berkoloborasi dengan para pendidik 

professional (profesional educators) 

didalam memperoleh keahlian yang 

luas dan mendalam tentang 

multidisiplin. 

Gracena de Lima (2017) dalam 

kajiannya menjelaskan tentang profil 

pustakawan akademik sebagai putakawan 

bauran (blended librarian) di Brazilia. 

Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa 

karakteristik pustakawan professional 

adalah seseorang yang berperan sebagai 

pendidik, manajer, dan mediator atau 
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perantara yang secara strategis 

menghubungkan kepada berbagai 

sumber-sumber informasi. Selanjutnya 

dijelaskan bahwa pustakawan memiliki 

peran baru yaitu memandu proses 

pengajaran dan pembelajaran untuk 

pengembangan literasi informasi kepada 

masyarakat. Berperan sebagai pusta-

kawan profesional bauran (blended) 

selanjutnya dijelaskan oleh Yared 

Mammo Cherinet (2017) pustakawan 

profesional adalah yang memiliki peran 

dan keahlian yang senantiasa berevolusi 

dan melakukan revolusi dan peran utama 

pustakawan pada masa mendatang adalah 

pustakawan yang melakukan perubahan. 

C. Pembahasan 

1. Peran Blended Librarian Pustakawan 

PTKIN 

Pustakawan akademik sebagaimana 

diuraikan di atas memiliki peran yang 

penting dalam kegiatan akademik 

universitas. Untuk mendukung pelak-

sanaan tugas-tugas akademik universitas, 

baik dalam pengajaran maupun pene-

litian, pustakawan dituntut untuk ber-

peran aktif, dan bahkan proaktif  dalam 

berbagai perubahan lingkungan di 

kampus, serta memiliki sikap inisitaif dan  

inovatif mengembangkan dan mengim-

plementasikan berbagai program-program 

literasi yang dapat meningkatkan 

produksi pengetahuan di perguruan 

tinggi.  Hasil studi yang dilakukan 

menunjukkan bahwa para pustakawan 

PTKIN mengambil peran dalam berbagai 

kegiatan akademik dan mengidentifi-

kasikan dirinya sebagai pustakawan 

bauran (blended librarian).  

 

 

Tabel 1 

Peran Blended Librarian Pustakawan 

PTKIN 

  

Dari sepuluh (10) pertanyaan yang 

diajukan kepada para pustakawan 

PTKIN, pencapaian skor rata-rata antara 

3.67 hingg 4.33 yang menunjukkan sikap 

yang cukup positif terhadap peran mereka 

sebagai blended librarian.  Secara 

keseluruhan rata-rata pencapain skor 

berada pada 3.53 yang menunjukkan 

bahwa pustakawan PTKIN belum cukup 

berperan sebagai blended librarian dalam 

kegiatan akademik universitas.  

Dari kesepuluh aspek yang ditanya-

kan, aspek inisiatif memiliki skor 

terendah, diikuti dengan tingkat krea-

tifitas, dan peran dalam pencegahan 

plagiraisme dengan penggunaan aplikasi 

plagiarism checker dengan skore masing-

masing yaitu 3.67, 3.71, dam 3.80. Ini 

menunjukkan bahwa para pustakawan 

PTKIN belum cukup berani mengambil 

inisiatif dalam implementasi teknologi 

komunikasi dan informasi dalam layanan 

perpustakaan yang dapat mendukung 

kegiatan akademik universitas. Para 

pustakawan PTKIN juga belum cukup 

kreatif dan inovatif dalam mendesain 

program-program pengajaran perpusta-

kaan yang dapat berimplikasi terhadap 

peningkatan mutu akademik. Selain itu, 

masih diperlukan peningkatan peran 
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pustakawan dalam peningkatan mutu 

karya-karya intelektual sivitas akademik 

melalui keterlibatannya dalam 

memastikan tidak ada plagiarisme 

melalui penggunaan aplikasi tertentu. 

Hanya pada aspek komunikasi dan 

kerjasama dengan para pustakawan dan 

tenaga IT (skor rata-rata 4.00), para 

pustakawan akademik telah menunjukkan 

perannya. Ini berarti bahwa pada aspek 

ini, pustakawan akademik telah 

berkolaborasi dengan tenaga IT untuk 

mengembangkan system layanan 

perpustakaan berbasis teknologi.  

Hasil ini setidaknya menguatkan studi 

yang dilakukan oleh Lin Wu & Misa Mi 

(2013) bahwa blended librarian masih 

menjadi tantangan bagi pustakawan 

terutama dalam hal program pendidikan 

dan riset. Pustakawan menurutnya harus 

terlibat aktif dalam berbagai aktifitas 

pembelajaran dan riset. Jantz (2011) 

menjelaskan bahwa kurangnya inovatif 

dari para pustakawan dipengaruhi  oleh 

aspek organisasi, faktor individu, dan 

norma profesi yang tidak mendukung 

tumbuhnya kreatifitas dan inovasi para 

pustakawan.    

2. Tantangan Pustakawan PTKIN 

dalam Produksi Pengetahuan  

Perubahan peran pustakawan akade-

mik sebagai blended librarian 

dimaksudkan untuk menguatkan peran 

perguruan tinggi dalam produksi 

pengetahuan. Seluruh komponen univer-

sitas termasuk pustakawan harus 

didorong untuk bisa berinisiasi dan 

mengambil peran dalam berbagai kegi-

atan keilmuan kampus. Oleh karena itu, 

jika pustakawan dapat berperan aktif dan 

mengambil peran pada setiap kegiatan 

keilmuan, maka produksi pengetahuan 

universitas dapat di-tingkatkan, baik 

secara kuantitas me-nyangkut jumlah 

karya yang dihasilkan maupun secara 

kualitas menyangkut mutu karya. 

Keterlibatan pustakawan dalam menge-

nalkan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran dan menjadikannya sebagai 

bagian dari program pembelajaran yang 

terrencana akan dapat meningkatkan 

efektifitas dan produktifitas hasil 

pembelajaran yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan produksi pengetahuan 

universitas.   

Dengan melihat hasil studi yang 

dilakukan, dimana para pustakawan telah 

mulai mengambil peran dalam berbagai 

kegiatan atau proses keilmuan 

universitas, terutama sebagai akibat dari 

perubahan teknologi informasi dan 

komunikasi, peningkatan produksi 

pengetahuan diharapkan dapat lebih 

intensif di masa mendatang. Menurut 

hemat penulis, temuan studi berkenaan 

dengan kemampuan menginisiasi, kreatif-

itas dan inovasi merupakan tantangan 

pustakawan akademik untuk ber-

kontribusi dalam membangun iklim 

akademik universitas yang lebih 

produktif. Hal ini menguatkan apa yang 

pernah disarankan oleh Perini (2010) 

dalam studinya tentang pustakawan 

akademik sebagai blended librarian. 

Pustakawan akademik harus menjadi 

pustakawan bauran yang professional 

yang mampu berkolaborasi dengan 

bagian administrasi dan sivitas aka-

demika lainnya dalam berbagai kegiatan 

keilmuan, termasuk riset.   

Hal ini selaras dengan hasil studi 

yang dilakukan oleh Cherinet (2017) 
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bahwa pustakawan perlu berevolusi dan 

bahkan ber-revolusi mengubah perannya 

untuk menjadi pustakawan masa depan 

untuk membentuk masyarakat ter-

informasi (informed society). Dalam hal 

ini, pustakawan tidak hanya dituntut 

untuk memiliki pengetahuan dan skill 

tetapi juga passion dan disiplin keilmuan 

yang kuat. Pustakawan harus mampu 

memainkan perannya sebagai pendidik 

(educator), dan mitra riset (research 

partner) bagi para sivitas akademika 

(Shank and Bell, 2011).  Dalam peran ini, 

seorang blended librarian harus mampu 

berperan sebagai manajer data riset 

seperti dikemukakan oleh Clement dan 

Schiff (2015). Untuk memainkan peran 

ini, menurut Materska (2004) maka 

pustakawan akademik penting untuk 

memiliki kemampuan komunikasi dan 

hubungan interpersonal agar mampu 

bekerjasama dengan sivitas akademika 

dalam rangka produksi pengetahuan. 

Sinclair (2014) menambahkan bahwa 

dalam konteks produksi pengetahuan 

terutama pada era keilmuan digital, maka 

setidaknya pustakawan harus berperan 

sebagai ikubator data dalam kegiatan riset 

universitas. Dalam hal ini setidaknya 

pustakawan bauran atau blended librarian 

harus berperan dalam tiga hal, yaitu (1) 

layanan data, (2) visualisasi teknologi, 

dan (3) kegiatan digitalisasi, penerbitan, 

dan sharing pengetahuan.  

3. Kompetensi Pustakawan Akademik 

sebagai Blended Librarian 

 Berdasarkan uraian di atas, 

menurut hemat penulis, terdapat beberapa 

kompetensi penting yang perlu dimiliki 

oleh pustakawan akademik sebagai 

blended librarian, terutama dalam rangka 

mendukung kegiatan keilmuan 

universitas di era digital. Kompetensi 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kompetensi Profesional di bidang 

Perpustakaan 

Sebagai seorang pustakawan, blended 

librarian dituntut untuk memiliki 

kompetensi professional dalam pe-

ngelolaan dan pelayanan perpustakaan.  

Kompetensi professional yang harus di 

miliki oleh pustakawan akademik adalah 

menyangkut pengetahuan dan keahlian 

pokok atau inti di bidang 

kepustakawanan, antara lain manajemen 

dan pengembangan koleksi yang 

mencakup pemahaman tentang konsep, 

isu dan metode-metode yang 

berhubungan dengan pengadaan, disposal 

termasuk pengetahuan tentang kekuatan 

dan kelemahan koleksi untuk tujuan 

pengembangan sumber daya koleksi 

perpustakaan, kurasi data (digital 

curation) yang meliputi pengetahuan 

praktis tentang akuisisi koleksi (seleksi), 

pengorganisasian koleksi dan prinsip-

prinsip pengarsipan (archiving) untuk 

kegiatan dokumentasi digital data riset, 

manajemen dan preservasi koleksi 

tercetak dan digital serta manajemen 

rekod. 

 

b. Kompetensi Pedagogik 

  Pustakawan akademik sebagai 

blended librarian mengharuskannya 

untuk bekerjasama dengan para sivitas 

akademika, terutama para dosen dalam 

kegiatan pembelajaran dan penelitian. 

Bersama dengan dosen, pustakawan 

akademik dituntut untuk terlibat secara 

aktif dalam proses atau kegiatan 

pembelajaran yang telah direncanakan. 

Oleh karena itu, penting bagi 

pustakawan akademik untuk menguasai 

atau memiliki kemampuan kependidikan 
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atau pedagogik, terutama dalam hal 

merencanakan dan melaksanakan pem-

belajaran.  

  Sebagai contoh, Manus (2009) 

menyatakan pentingnya pustakawan 

akademik untuk memiliki kemampuan 

dalam mendesain program pem-

belajaran, terutama dalam hal penerapan 

program literasi informasi di kelas-kelas. 

Termasuk dalam hal ini adalah menyiap-

kan rencana pembelajaran, materi, serta 

alat evaluasi yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran literasi informasi 

di kelas. Hal ini dikuatkan oleh Leckie 

& Fullerton (1999) tentang pentingnya 

pustakawan akademik memiliki 

kompetensi pedadogik, terutama dalam 

me-laksanakan perannya mengajarkan 

literasi informasi. Secara khusus, Botts 

& Emmons (2002) menjelaskan penting-

nya pustakawan akademik memiliki 

kompetensi pengajaran, yaitu (1) 

meningkatkan kualitas pengajaran dan 

informasi (2) membuat kerangka fikir 

(outline dan garis besar pelatihan (3) 

menyediakan mekanisme untuk me-

lakukan penilaian diri sendiri dan 

penilaian dari rekan kerja dalam hal 

pengajaran perpustakaan. Selanjutnya 

Miller (2007) menjelaskan para ahli 

professional di bidang ilmu perpus-

takaan perlu mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan keahlian didalam 

pengajaran dan penggunaan teknologi, 

agar dapat memberdayakan informasi 

dan menavigasi informasi-informasi 

digital yang kompleks. 

  Pentingnya keahlian pedagogik 

bagi pustakawan terutama pustakawan di 

lingkungan akademik ini juga 

diakibatkan oleh perubahan paradigma 

pengajaran pada perguruan tinggi, serta 

pesatnya perkembangan teknologi yang 

menghadirkan inovasi disruptif (ke-

hadiran teknologi komputasi baru) yang 

membawa perubahan dan pergeseran 

peran pustakawan akademik di 

lingkungan Perguruan tinggi. Pustaka-

wan akademik tidak lagi memerankan 

tugas-tugas teknis tradisional kepustaka-

wanan tetapi juga dituntut kontribusi dan 

keterlibatannya di dalam proses peng-

ajaran dan pembelajaran serta kegiatan 

pengembangan keilmuan. Dalam 

konteks inilah kemudian, pustakawan 

disebut sebagai ‗blended librarian‘ 

pustakawan bauran yang menjadi bagian 

integral dalam pen-didikan dan menjadi 

mitra pendidikan yang berkontribusi 

dalam pengayaan ilmu pengetahuan dan 

penguatan intelektual sivitas akademika. 

Kom-petensi pedagogik yang kemudian 

dituntut dan harus dimiliki oleh 

pustakawan ―blended‖ di lingkungan 

Perpustakaan akademik adalah ke-

mampuan mengintegrasikan layanannya 

kedalam tujuan dan proses pembelajaran 

dan pengajaran yang luas di Universitas 

dan dalam merespon inovasi disruptif 

(disruptive digital)  yang berdampak 

bagi Pendidikan Tinggi. Menurut  Raju, 

J (2017),  kompetensi dan keahlian 

pedagogik utama yang harus dimiliki 

oleh pustakawan mencakup penilaian 

pembelajaran siswa (assessment of 

student learning), manajemen kelas, 

merancang materi pembelajaran (design-

ing learning material), teknologi 

pendidikan, desain  pengajaran, rencana 

pembelajaran (lesson planning), peng-

ajaran online, teori dan gaya pem-

belajaran (pedagogical and learning 

theory and styles, pengelolaan program 

(programme management), keahlian 
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berbicara di depan umum (public 

speaking), keahlian komunikasi dan 

presentasi serta latihan reflektif / refleksi 

kritis pada pengajaran. Penguatan 

kompetensi pedagogik bagi pustakawan 

akademik membekali pustakawan ke-

ahlian merancang desain pengajaran 

literasi informasi yang berkualitas sesuai 

dengan tuntutan silabus dan kurikulum 

Universitas. 

c. Kompetensi Teknologi Informasi 

 Tugas utama dari seorang blended 

librarian adalah memastikan penerapan 

teknologi di lingkungan universitas. 

Seorang blended librarian sebagaimana 

dikemukakan diatas harus dapat menjadi 

inisiator dalam penerapan teknologi di 

kampus untuk keperluan pembelajaran 

dan riset perguruan tinggi. Oleh 

karenanya para pustakawan akademik 

harus memiliki kompetensi teknologi 

yang diperlukan. Kompetensi inti dalam 

bidang teknologi informasi yang harus di 

miliki oleh pustakawan di abad 21 

menurut CARL (Canadian Association of 

Research Libraries) (2010) adalah 

―pengetahuan dan keahlian menggunakan 

system perpustakaan terintegrasi 

(Integrated Library Systems)/ILS), 

pengetahuan tentang teknologi web, 

mengetahui dan mengikuti perkembangan 

atau trend web termasuk sarana (tools) 

dalam jaringan social media seperti 

twitter, facebook, MySpace, dan lain-lain, 

manajemen sumber daya elektronik 

(pengetahuan tentang bagaimana sumber 

daya digital di peroleh, dikelola dan di 

akses),  pengembangan halaman web 

(web page development) dengan 

memahami prinsip-prinsip desain dan 

pemeliharaan web, Repositori Institusi, 

memahami struktur dasar, konten, dan 

penggunaan repository institusi 

Universitas, sistem manajemen 

pembelajaran (Learning management 

system/LMS/CMS), pengetahuan tentang 

struktur dan penggunaan system 

manajemen pembelajaran Universitas, 

manajemen database (memahami 

bagaimana suatu database di rancang dan 

dikelola untuk temu kembali informasi 

atau data yang akurat. 

Dalam rangka melaksanakan peran 

sebagai blended librarian, pustakawan 

akademik perlu memiliki kemampuan 

penerapan aplikasi e-learning, aplikasi 

reference management tools, aplikasi 

plagiarism checkers seperti Turnitin 

software sebagai kontribusi peningkatan 

kualitas publikasi akademik di ling-

kungan Universtas, serta aplikasi open 

source dalam pengelolaan publikasi 

Universitas (Institutional Repository). 

 

4. Continuing Professional Development 

(CPD) sebagai Strategi Peningkatan 

Kompetensi Pustakawan Akademik  

 Dalam rangka menjalankan 

perannya sebagai pustakawan akademik 

maka diperlukan program yang terarah 

dan berkelanjutan untuk meningkatkan 

kompetensi yang diperlukan sesuai 

dengan perubahan lingkungan akademik 

yang terjadi di perguruan tinggi. Dalam 

hal ini program pengembangan 

profesional berkelanjutan atau 

Continuing Professional Development 

(CPD) merupakan strategi yang perlu 

dikembangkan dalam upaya peningkatan 

kapasitas dan kompetensi pustakawan 

akademik di lingkungan PTKIN.Program 

ini dapat dilakukan melalui pendidikan 

formal seperti pemberian kesempatan 

melanjutkan pendidikan pada jenjang 

yang lebih tinggi (S2 & S3), dan 

pendidikan non formal melalui 

pendidikan dan pelatihan (Diklat), dan 

pelatihan-pelatihan teknis, serta melalui 

keterlibatan pustakawan akademik pada 

pertemuan atau forum-forum ilmiah, 

seperti workshop, seminar, konferensi 

dan pertemuan sejenisnya, baik pada 

tingkat lokal, nasional, maupun 

internasional.    
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KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat 

ditarik suatu kesimpulan bahwa menjadi 

blended librarian di lingkungan 

perpustakaan akademik merupakan 

tantangan para pustakawan PTKIN 

terutama dalam hal penguatan proses 

pembelajaran dan riset. Pustakawan 

PTKIN ditantang untuk dapat menjadi 

leader, seorang inisiator dan inovator 

dalam integrasi teknologi dalam desain 

program pembelajaran, dan pemanfaatan 

teknologi dalam mendukung kegiatan 

riset universitas. Oleh karena itu perlu 

adanya strategi penguatan kompetensi 

para pustakawan akademik agar dapat 

menjawab tantangan tersebut sehingga 

para pustakawan tidak hanya menjadi 

‗supporter’ akan tetapi kontributor bagi 

produksi pengetahuan universitas.  

Setidaknya, ada tiga kompetensi utama, 

yaitu kompetensi professional di bidang 

perpustakaan, kompetensi pedagogik, dan 

kompetensi teknologi informasi. Dalam 

hal kompetensi teknologi, selain 

kemampuan penggunaan dan penelusuran 

sumber-sumber informasi digital untuk 

memenuhi kebutuhan informasi 

masyarakat kampus, kemampuan 

berbagai aplikasi untuk keperluan 

pembelajaran pembelajaran dan riset 

seperti aplikasi manajemen referensi, 

aplikasi deteksi plagiarisme, dan lain-lain 

perlu dikuasai oleh pustakawan 

akademik.   
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